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ABSTRAK

Film berupa gambar dan suara. Suara film atau sound design salah satu
fungsinya untuk menguatkan emosi tokoh. Sound design dalam pembahasan ini
meliputi seluruh aspek suara. Unsur suara dalam film meliputi speech, efek suara
dan musik. Ketiga unsur tersebut ditinjau dengan elemen suara seperti tempo,
pitch dan volume untuk menunjukkan emosi pada tokoh pada film Salawaku.

Salawaku merupakan film melodrama yang ber-genre (road movie) yang
meraih banyak penghargaan pada tahun 2016. Termasuk penghargaan pada penata
suara dan juga film terbaik pada Film Festival Indonesia. Sebuah objek yang
menarik untuk dikaji dalam segi sound design menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan menganasilis bagaimana sound design
menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku.

Penelitian ini dilakukan pengamatan dan observasi pada setiap emosi yang
terdapat suara di dalamnya. Wawancara sebagai referensi dan mendapatkan data
yang dibutuhkan. Analisa terhadap data hasil yang diperoleh, yakni dapat
disimpulkan bahwa unsur suara yaitu speech, efek suara dan musik yang ditinjau
melalui elemen suara yaitu tempo, pitch, dan volume pada film “Salawaku”
menunjukkan emosi pada tokoh.

Kata Kunci : Sound Design, Emosi, Film Salawaku.
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PEND AHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Pratista pada bukunya Memahami Film, Film fiksi terikat oleh plot. Dari
sisi cerita, film fiksi sering menggunakan cerita rekaan diluar kejadian nyata, serta

memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang sejak awal. (2017: 31)

Film merupakan media komunikasi berupa audio visual dengan tujuan memberikan
pesan. Pesan yang disampaikan biasanya berupa pesan moral, pendidikan, hiburan
ataupun informasi. Contoh hiburan pada film berupa komedi. Bentuk penyampaiannya
juga beragam, sesuai dengan visi dan misi dalam pembuatannya. Film biasanya
merupakan ekspresi yang muncul dari seorang pembuatnya. Dalam film terdapat visual
atau gambar dan juga suara di dalamnya. Visual dalam film atau biasa disebut

sinematografi dan suara pada film disebut dengan tata suara atau sound design.

Sound design sangat penting dalam hal sebuah film karena kita tidak selalu
harus memahami sebuah film dengan cara melalui adegan atau visual (gambar),
namun dengan sound membuat kita seharusnya lebih mengetahui dan memahami

film itu sendiri.

Dalam sebuah film, terdapat seorang sound designer dibalik pembuatan film.
Sound designer termasuk orang yang bertanggung jawab atas segala aspek suara
yang terdapat dalam sebuah film. Sound design memberikan efek yang besar
sekali terhadap tanggapan kita. Hal tersebut memperkaya dan memperdalam
secara menyeluruh kepada kita terhadap film mana pun juga. Hal ini dicapai
dalam berbagai macam cara: dengan jelas memperkuat atau memperdalam isi
emosional serta citra visual, dengan jalan merangsang imajinasi dan rasa kinetis
untuk mencetuskan serta mengapresiasikan emosi-emosi yang tidak mungkin bisa

disampaikan melalui jalur-jalur visual saja.

Suara memainkan peran yang sangat penting dalam sebuah film. Menurut

Bordwell dalam bukunya film art, disadari atau tidak, suara adalah teknik film



yang kuat karena beberapa alasan. Selain itu, suara dapat secara aktif membentuk
cara kita memahami dan manafsirkan gambar (2008: 265). Suara pada film adalah
bagian yang melekat dan tidak bisa dipisahkan. Seperti musik dapat
mengekspresikan perasaan, kesadaran, dan bahkan pandangan hidup (ideologi)
seseorang. Suara dalam sebuah film lazimnya digunakan untuk mempertegas

sebuah adegan agar lebih kuat maknanya.

Film menggunakan suara karena suara memiliki fungsi-fungsi yang dapat
mendukung sebuah film. Salah satunya berfungsi untuk menunjukkan emosi
tokoh dalam memerankan sebuah film. Seperti senang, sedih, takut, kecewa,

marah, bingung dan lain sebagainya.

Penataan instrumen musik yang tepat, penggunaan skala nada yang sesuai,
diikuti dengan bentuk aransemen yang pas menjadi komponen penting untuk
menciptakan sebuah musik yang membentuk emosi dalam film. Dialog berperan
untuk menunjukkan emosi pada tokoh melalui skala nada yang disampaikan.
Himawan mengatakan semua suara tambahan selain suara dialog, lagu, serta
musik, adalah efek suara. Efek suara begitu kuatnya hinga mampu memanipulasi
aksi dalam sebuah adegan. (2017: 205)

Emosi adalah hasil reaksi manusia terhadap situasi yang spesifik. Emosi
merupakan perasaan intens atau reaksi yang ditunjukkan kepada seseorang atau
kejadian (Frijda, 1993: 381). Emosi merupakan unsur manusiawi yang pasti
dimiliki oleh setiap individu. Emosi bukanlah semata rasa marah, bahagia ataupun
sedih, melainkan seluruh perasaan yang dirasakan oleh manusia secara
keseluruhan. Emosi sendiri memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari bahkan juga pada film.

Film Salawaku, merupakan film yang ber-genre drama (road movie), yang
berlatar belakang Maluku, tepatnya Pulau Seram Bagian Barat dan merupakan
film tentang pencarian. Disutradarai oleh Pritagita Arianegara. Diproduksi oleh

Kamala Film. Dan dibintangi oleh Karina Salim, Raiha anun, JFlow, Shafira



Umm, Elko Kastanya. Dan film ini menghadirkan keindahan Indonesia Bagian

Timur.

Film Salawaku yang disutradarai oleh Pritagita Arianegara tersebut,
menyoroti unsur-unsur emosional yang berlebihan pada tokoh, serta yang timbul
dari emosinya. Premise filmnya sederhana, mencari keberadaan Bhinaiya, yaitu
Kakak dari Salawaku. Mungkin sebagian dari penonton dapat menebak
bagaimana akhir dari film ini, namun proses perjalanan Salawaku yang akan
membawa penonton pada pengalaman perjalanan yang berbeda. Pengalaman yang
membahas tentang isu perempuan yang sampai Saat ini masih sensitif untuk

diperbincangkan di Indonesia.

Pada film Salawaku akan diteliti bagaimana sound design menunjukkan
emosi tokoh. Diangkatnya film Salawaku sebagai penelitian analisis sound design
untuk menunjukkan emosi tokoh, karena film Salawaku bercerita tentang konflik
batin. Suara disini bertujuan untuk menunjukkan emosi yang dimainkan oleh para
tokoh pada film. Objek penelitian film Salawaku dipilih karena menyajikan
konflik batin pada tokoh dan konflik batin bersangkutan dengan emosi. Emosi

sendiri adalah reaksi atau respon manusia.

Mengapa memilih film Salawaku sebagai objek penelitian, Film Salawaku
sendiri telah mendapat penghargaan sebagai film terbaik piala citra pada tahun
2016. Dan Thoersi Argeswara sebagai penata suara film Salawaku telah
memenangkan penghargaan penata suara terbaik dan juga film Salawaku
memenangkan soundtrack terbaik. Film Salawaku juga memiliki beberapa emosi
di dalamnya. Emosi yang diperankan oleh pemain-pemain pada film Salawaku.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa film Salawaku merupakan film
keluarga dan mempunyai konflik batin di dalamnya. Maka dipilihnya film

Salawaku berdasarkan emosi yang ada dan akan dikaitkan dengan suara pada film.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian adalah:

a. Apa saja unsur sound design dan emosi tokoh pada film Salawaku?
b. Bagaimana karakter tokoh pada film Salawaku?
c. Bagaimana sound design menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku?

C. Tujuan Penelitian
Seperti yang telah dipaparkan oleh rumusan masalah di atas, maka

dilakukannya peletian sebagai berikut:

a. Mengetahui apa saja unsur-unsur sound design dan emosi dalam film

Salawaku.
b. Mengetahui bagaimana karakter tokoh pada film Salawaku
¢. Mengetahui sound design menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini pun diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis

maupun manfaat secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat untuk masyarakat umum

Manfaat untuk masyarakat umum adalah memberikan wawasan yang
lebih jelas tentang suara film, khususnya untuk masyarakat umum yang ingin
mempelajari sound design pada film. Dan juga untuk mengetahui bagaimana

sound design untuk menunjukkan emosi tokoh.
2. Manfaat untuk Jurusan

Untuk Jurusan Televisi, maka penelitian ini memberikan:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan

dalam studi dibidang Seni Media Rekam, kemudian bermanfaat sebagai



rujukan penelitian-penelitian serupa, khususnya membahas mengenai tata

suara pada sebuah film.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi penambah wawasan pengetahuan untuk
para pelaku dan praktisi di bidang Seni Media Rekam terutama di bidang
tata suara. Di level yang lebih tinggi penelitian ini dapat menjadi rujukan

pertimbangan dalam melakukan proses editing yang baik.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, memakai beberapa penelitian-penelitian yang pernah
ada sebelumnya sebagai rujukan dan untuk menghindari terjadinya kesamaan atau
duplikasi antar penelitian yang telah ada sebelumnya. Dari penelusuran yang telah
dilakukan, tidak ada penelitian serupa sama persis dengan penelitian ini yaitu
Analisis Sound Design Untuk Menunjukkan Emosi Tokoh Pada Film Salawaku.

Namun, penelitian ini juga merujuk pada karya tulis lain yang sejenis.

Penelitian atau karya tulis sejenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skripsi “Analisis Spotting dalam film Soegija”. Penelitian tersebut dilakukan oleh
Yudith Widoretno, Mahasiswa dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jurusan
Musik. Skripsi ini meneliti tentang spotting musik atau titik penempatan musik
pada suatu picture lock dalam film “Soegija”. Skripsi ini memberikan referensi
tambahan untuk mengetahui unsur suara terutama spotting pada film, bedanya
penelitian ini membahas peran spotting musik pada film Soegija, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan adalah sound design pada film.

Kemudian penelitian atau karya tulis yang menjadi rujukan berikutnya adalah
skripsi dari Mahasiswa Institut Seni Indonesia yang bernama Luthfi Safari,
Jurusan Televisi. Penelitian skripsi tersebut berjudul “Unsur Suara Membangun
Suspense Pada Film Gravity”. Dijadikannya rujukan pada penelitian ini sebagai
refrensi karena memiliki persamaan yaitu, meneliti suara pada sebuah film. Hanya

saja yang membedakan adalah pada penelitian film Grafity membahas unsur suara



untuk membangun suspense. Dan juga objek yang diteliti berbeda. Sedangkan
penelitian ini meneliti tentang sound design menunjukkan emosi tokoh pada film
Salawaku.

Dan selanjutnya penelitian skripsi yang dilakukan oleh Satria Sakti
Mahasiswa Universitas Sanata Dharma yang berjudul Eksperimen Mengenai
Emosi Oleh Musik Bahagia Dan Sedih Dengan VVolume Tertentu. Skripsi tersebut
menjadi sumber rujakan dalam penelitian ini karena membahas emosi musik, yang
membedakan hanya pada penelitian tersebut membahas musik sedangkan dalam

penelitian ini membahas suara.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana
peneliti merupakan instrumen kunci, dan hasil penelitian lebih menekankan
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2011: 9). Metode penelitian ini dipilih
karena topik dan objek penelitian lebih cocok diteliti dengan metode kualitatif.
Objek penelitian ini berkembang apa adanya atau alami dan tidak dimanipulasi
oleh peneliti sehingga sangat sesuai dengan karakteristik metode kualitatif. Topik
penelitian ini lebih menekankan hasil pemaknaan dari data yang tampak, dan juga
sesuai dengan Kkaraktereistik metode kualitatif. Maka pada penelitian ini
digunakannya metode kualitatif untuk meneliti bagaimana analisis sound design

untuk menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku.

Dan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk memaparkan
apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, wilayah tertentu,
dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk

memberikan gambaran laporan/skripsi.

1) Objek Penelitian

Objek penelitian berupa sebuah film yang berjudul “Salawaku”. Film

drama yang ber-genre road movie dan disutradarai oleh Pritagita Arianegara



ini memiliki beberapa tokoh di dalamnya. Diantaranya adalah Salawaku,
Saras, Bhinaya dan Kawanua. Dalam film tersebut terdapat emosi-emosi para
tokoh yang akan di identifikasikan dan dianalisis suara pada film untuk

menunjukkan emosi tokoh film tersebut.

a. Judul : Salawaku
b. Jenis Film : Drama
c. Durasi : 82 Menit
d. Tahun Tayang : 2016
e. Produser : Zay Zulham, Michael Julius
f. Sutradara . Pritagita Arianegara
g. Produksi : Kamala Films
2) Populasi

Penelitian ini menggunakan sampling bertujuan (purposive sampling)
adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih secara sengaja
menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Purposive sampling  yakni
pengambilan sampel yang didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto,
2010: 183). Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah scene
dalam film Salawaku. Terdapat 67 scene dalam film Salawaku. Sampel akan
diambil berdasarkan scene yang terdapat emosi tokoh yang telah di tentukan
yaitu emosi marah, sedih dan bahagia. Terdapat 19 scene yang akan dianalisis
dari 67 scene tersebut. Sampel dipilih melalui metode observasi dengan
pengamatan film. Berikutnya 19 scene tersebut akan dianalisis sound design

untuk menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku.

3) Metode Pengambilan Data

Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:



1. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan sebuah landasan teori dalam membuat
suatu tulisan, dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku yang
relevan sebagai bahan informasi yang didapat dari sumber-sumber
tertulis. Buku-buku tentang sound design, emosi, dan tokoh. Serta
artikel-artikel yang menerangkan tentang sound design, juga sumber-

sumber catatan yang berhubungan dengan tugas akhir.

2. Observasi

Observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2011: 146).
Metode observasi adalah metode dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.
Film yang ber-genre drama road movie yang berjudul “Salawaku” akan
diamati dari aspek emosi-emosi para tokoh yang kemudian dianalisis
dengan unsur suara untuk menunjukkan emosi tokoh pada film

Salawaku.

3. Wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan informasi yang lebih tentang objek penelitian. Wawancara
adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan
beberapa pertanyaan secara langsung kepada narasumber, sebagai
sound designer, tentunya penata suara film “Salawaku” yaitu Thoersi

Argeswara.

4) Analisis Data

Analisis data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian,
(Sugiyono, 2014: 244) menjelaskan pengertian analisis data secara umum

secara berikut:



Analisis data adalah proses mencari data menyusun secara sistematis
data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Tahap analisis data, merupakan data primer dengan analisis deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel
scene atau adegan yang telah ditentukan dan kemudian dilakukan penelitian

sound design untuk menunjukkan emosi tokoh pada film Salawaku.

5) Skema Penelitian

Skema penelitian merupakan rancangan tentang cara menyimpulkan
dan mengalisis data agar dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Skema penelitian diperlukan dalam suatu penelitian karena
skema penelitian merupakan pegangan yang jelas dalam melakukan
penelitian.



G. Desain Penelitian
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Gambar 1.1 Skema Penelitian



